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ABSTRAK 

RISKA RAMADHANI. L011201016.” IDENTIFIKASI DAYA TARIK DAN 

KESESUAIAN WISATA PENYU DI PANTAI LOWITA KABUPATEN PINRANG“ 

supervised by Dr. Ahmad Bahar, S.T., M.Si. as Principal Supervirisor 

This study aims to identify the tourist attractions at turtle nesting sites and 

assess the suitability of these locations as turtle tourism destinations. Turtle tourism 

has become a growing segment of eco-tourism, attracting increasing interest from 

tourists due to heightened awareness of marine conservation and the sustainability 

of marine ecosystems. This research was conducted using both qualitative and 

quantitative approaches, including direct observation, interviews with tourism 

managers, and analysis of environmental factors that support the success of turtle 

tourism destinations. The findings reveal that the main tourist attractions at turtle 

nesting sites include direct interaction with turtles, conservation education, and the 

natural beauty of coastal areas that support nature-based tourism activities. In 

addition, factors such as the availability of infrastructure, accessibility, and community 

involvement influence the level of tourist visits. Regarding the suitability of locations, 

the analysis shows that not all sites have the same potential to become viable turtle 

tourism destinations. Key factors determining suitability include the condition of the 

coastal ecosystem, the security of turtle habitats, and the preparedness of 

management to implement sustainable conservation activities. Overall, this study 

recommends the development of sustainable turtle tourism destinations, focusing on 

turtle habitat conservation, community empowerment, and increasing tourist 

awareness of environmental preservation. With a holistic approach, turtle tourism can 

serve as an attractive alternative that benefits both conservation efforts and local 

economies.. 

Keywords: Tourist attractions, tourism suitability, turtles, conservation, eco-tourism. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Pitana et al., (2009), potensi wisata adalah daya tarik wisata yang terdapat 
pada suatu daerah yang dikembangkan menjadi objek wisata sehingga dapat 
menarik kunjungan wisatawan untuk datang ke daerah tersebut, biasanya daerah 
tersebut belum dikelola dengan baik. Potensi destinasi wisata dipengaruhi oleh 4 
pendekatan yang lebih dikenal dengan 4A attraction (Daya Tarik), accessibilities 
(Aksesibilitas), amenities (Fasilitas) dan ancillary (Kegiatan). Identifikasi adalah 
penentuan atau penetapan identitas seseorang atau benda. Identifikasi merupakan 
proses penting sebagai upaya yang dilakukan dalam pengembangan objek-objek 
wisata. Dalam kepariwisataan, potensi wisata merupakan unsur pengadaan (supply) 
yang perlu ditawarkan kepada konsumen (Arifiana, 2016)  

Menurut UU Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan, menyatakan 
bahwa objek dan daya tarik wisata terdiri atas : 1) Objek dan daya tarik wisata ciptaan 
Tuhan Yang Maha Esa, yang berwujud keadaan alam, serta flora dan fauna; 2) Objek 
dan daya tarik wisata hasil karya manusia yang berwujud museum, peninggalan 
purbakala, peninggalan sejarah, seni budaya, dan wisata agro. Daya tarik wisata 
adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, keaslian, dan nilai yang 
menjadi motivasi wisatawan untuk mengunjunginya, dalam satu destinasi wisata 
dimungkinkan memiliki beragam destinasi wisata, daya tarik wisata adalah sesuatu 
yang harus ada, karena daya tarik merupakan unsur utama produk pariwisata seperti 
diungkapkan dalam (Pitana, 2009). Menurut Rismang et al,. (2018), salah satu pilihan 
untuk mempromosikan lingkungan yang terjaga keasliannya, sekaligus menjadi 
suatu kunjungan wisata yaitu ekowisata penyu. Suatu konsep pengembangan 
lingkungan yang berbasis pada pendekatan, pemeliharaan dan konservasi alam 
berkelanjutan berbasis wisata alam yang menekankan kegiatan konservasi dan 
mengacu pada pembangunan pariwisata berkelanjutan serta berkaitan dengan 
kegiatan pengembangan pendidikan, mengakomodasi budaya lokal serta memberi 
manfaat pada ekonomi lokal. 

Penyu adalah salah satu hewan yang terancam punah dan salah satu hewan 
yang dilindungi keberadaanya. Secara internasional, penyu masuk ke dalam daftar 
merah di International Union for Conservation of Nature and Natural Resources 
(IUCN) dan Appendix 1 di Convention on International Trade in Endangered Species 
of Wild Fauna and Flora (CITES) yang berarti bahwa keberadaannya terancam 
punah dan keberadaan penyu dan keturunannya harus diperhatikan dengan serius. 
Di Indonesia, penyu dilindungi oleh Undang Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang 
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, dan Peraturan Pemerintah 
(PP) Nomor 7 tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa. Dari 
peraturan tersebut mengarahkan bahwa penyu dan keturunannya termasuk telur 
tidak boleh diperjualbelikan. Wisata penyu yang diarahkan pada basis ekowisata, 
namun implementasinya belum dilakukan secara optimal. Kegiatan-kegiatan 
konservasi penyu belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Fakta menunjukkan 
telah terjadi penurunan populasi atau jumlah sarang telur penyu yang berkurang dari 
tahun ke tahun di pantai peneluran (Harteti, 2013). 

Kabupaten Pinrang memiliki keunggulan tersendiri di bidang kepariwisataan 
dibandingkan dengan beberapa daerah lain. Bentuk bentang alam dan permukaan 
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tanah (land configuration and landscape) menawarkan potensi dalam bentuk pantai 
dan laut biru, sungai-sungai, lembah, dataran tinggi, air terjun, gua-gua, dan 
pandangan alam yang yang menarik (panoramic views). Demikian pula dengan 
komponen sumberdaya hayati yang menarik (flora-fauna) sesungguhnya dapat 
menjadi modal pariwisata yang sangat bernilai. Jika potensi ini dikemas, bukan tidak 
mungkin Kabupaten Pinrang dapat menjadi Daerah Tujuan Wisata (DTW) yang 
menarik dan terkemuka di Sulawesi Selatan, bahkan di kawasan Timur Indonesia 
(Badollahi, 2019).  

Pantai Lowita termasuk sebagai kawasan area konservasi tapi hingga saat ini 
perburuan penyu masih marak dilakukan di pulau tersebut. Salah satunya dengan 
adanya eksploitasi penyu oleh warga yang telah dijadikan sebagai objek wisata 
illegal. Sampai saat ini, belum ada perhatian serius dalam hal pengelolaan penyu di 
Pantai Lowita sehingga kontribusi Pemerintah Daerah Kabupaten Pinrang juga 
masih minim. Perlu adanya pengkajian mengenai potensi dan daya dukung wisata 
penyu serta memberikan pemahaman kepada masyarakat akan pentingnya menjaga 
kelestarian penyu di Pantai Lowita. 

Sejak tahun 2015 Konservasi penyu yang dilakukan oleh Komunitas Lima 
Putra Pesisir berdampak positif terhadap perubahan pola pikir masyarakat setempat 
di sekitar pesisir Pantai Lowita, Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang. Hal ini dapat 
dilihat dari partisipasi masyarakat dan berkurangnya proses jual beli telur penyu. 
Komunitas ini juga turut serta menyebarluaskan tentang betapa pentingnya upaya 
pelestarian penyu agar populasi penyu tidak punah, dan berkomunikasi dengan 
warga sekitar, anak sekolah, pelajar dan mahasiswa yang berkunjung mengenai 
konservasi penyu, pentingnya konservasi penyu dalam melestarikan habitat penyu 
melalui hal-hal kecil misalnya tidak lagi membuang sampah sampah ke laut, tidak 
memperdagangkan daging ataupun telur penyu, dan seterusnya.  

1.2 Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Mengetahui daya tarik wisata penyu yang berada di Pantai Lowita 
2. Mengkaji kesesuaian kawasan wisata penyu sebagai daya tarik penyu di Pantai 

Lowita 
3. Mengetahui persepsi masyarakat tentang wisata penyu di Pantai Lowita 

kabupaten Pinrang  
Kegunaan dari penelitian wisata penyu di Pantai Lowita sebagai gambaran 

dalam kelayakan Pantai Lowita dijadikan sebagai wisata penyu 
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BAB II. METODE PENELITIAN 

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pantai Lowita Kabupaten Pinrang pada 20 Mei dan 23-24 
Agustus 2024, meliputi tahap persiapan, observasi, kemudian pengambilan data 
lapangan. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

2.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Berikut alat-alat serta bahan yang akan digunakan selama peneltian yakni: 

Tabel 1. Alat-alat dan bahan yang di gunakan pada penelitian 

No  Alat & bahan Fungsi 

1. Kuesioner Sebagai daftar pernyataan untuk 

pengunjung 

2.  Roll Meter Mengukur Kemiringan pantai, lebar 

pantai dan mengukur jarak  

3 

 

Lux Meter Untuk mengukur intensitas cahaya 

peneluran penyu 
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2.3 Prosedur Penelitian 

Penelitian diawali dengan tahapan perumusan permasalahan dalam melakukan 
identifikasi daya tarik wisata penyu yang berada di Pantai Lowita. Selanjutnya tahap 
yaitu analisis menggunakan metode analisis deskriptif untuk mengidentifikasi daya 
tarik penyu seperti wisata peneluran penyu, wisata pelepasan tukik, kemudian untuk 
analisis kesesuaian wisata menggunakan matriks kesesuaian untuk wisata 
peneluran penyu. Dan untuk analisis persepsi reponden wawancara menggunakan 
skala likert. 

2.3.1 Studi pendahuluan 

Pada tahap ini dilakukan observasi lokasi yaitu menggali informasi terkait daya tarik 
wisata penyu dengan beberapa stakeholder serta menggali informasi tentang daya 
tarik penyu terkhususnya yang berada di Pantai Lowita Kabupaten Pinrang. 

2.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah observasi dan wawancara.  

Observasi 

Observasi dilakukan untuk meninjau lokasi serta kondisi Pantai Lowita sebagai daya 
tarik wisata penyu dan kesesuaian wisata yang akan menjadikan tahap sebelum 
dilakukan wawacara serta pengumpulan data lebih lanjut. Tahap dari observasi ini 
memberikan gambaran mengenai Pantai Lowita sebagai Pantai yang memiliki wisata 
penyu. 

Wawancara 

Table 1. Tahapan serta metode wawancara 

No Wawancara  Metode Tujuan 

1 Wisatawan Wisata 
Penyu 

Sampling Purposive Teknik pengambilan sampel yang 
dietapkan secara sengaja oleh 
peneliti, yang tidak murni 
berdasarkan kriteria subjektif 
peneliti, namun didasarkan pada 
tujuan (purposive) dan 
pertimbangan Irdiana et al., (2021). 
Kriteria pada pemilihan sampel ialah 
seluruh wisatawan yang berada di 
lokasi wisata Jumlah responden 
pengunjung yang diwawancarai 
seluruh wisatawan yang berada di 
lokasi. 

2 Masyarakat lokal Sampling Stratifikasi Pemilihan metode sampling ini 
dengan melihat pertimbangan usia, 
pendidikan, jenis pekerjaan, 
menurut Bahar (2015), dengan 
menggunan kuesioner kepada 
masyarakat untuk mengetahui 
kriteria sosial ekonomi yang 
mendukung pengembangan 
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ekowisata penyu memilih populasi 
dewasa atau umur diatas 20 tahun 
yang berdomisili di lokasi penelitian. 
Jumlah responden pengunjung 
yang diwawancarai adalah 30 
orang. Pemilihan responden 
mempertimbangkan usia dewasa 
dengan alasan mempunyai potensi 
untuk terlibat dalam kegiatan 
ekowisata. 

 

Dalam upaya mengevaluasi persepsi responden, penelitian ini memanfaatkan skala 
likert. Skala ini dipilih sebagai metode pengukuran untuk menilai kepuasan dan 
persepsi pengunjung terhadap kawasan wisata penyu Pantai Lowita. Penggunaan 
skala Likert dalam penelitian ini diperinci melalui penjelasan tentang lima poin yang 
digunakan dalam skala tersebut, sebagaimana diuraikan oleh Sugiyono (2018). 

Cara menggunakan skala likers dengan menggunakan uji statistik deskriptif, 
dan untuk mengubah frekuensi menjadi persentase dari total responden dengan 
rumus: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 𝑥 100% 

Kemudian data yang dihasilkan menggunakan grafik pie, setiap kategori dapat 
dengan mudah dilihat proporsinya, sehingga memudahkan untuk mengidentifikasi 
tingkat kepuasan secara keseluruhan. 

Tabel 2. Poin Skala Likert 

PENILAIAN SKOR 

Sangat Tidak Puas 1 
Tidak Puas 2 
Cukup 3 
Puas 4 
Sangat Puas 5 

Sumber: Sugiyono (2018) 

2.4 Analisis data 

Teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif. Metode penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang berusaha mendeskipsikan atau menggambarkan/melukiskan 
fenomena atau hubungan antar-fenomena yang diteliti dengan sistematis dan akurat. 
Penelitian dengan metode deskriptif ini tidak selalu membutuhkan hipotesis 
(Kusmayadi dan Sugiarto, 2000). Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi daya 
tarik wisata penyu yang berada di Pantai Lowita. 

Kajian kesesuaian kawasan wisata dilakukan melalui matriks kesesuaian 
habitat yang dibagi menjadi 3 kelas yaitu sangat sesuai, sesuai, dan tidak sesuai 
(Tabel 3).  

 
Matriks kesesuaian wisata peneluran penyu menggunakan rumus menurut 

Yulianda (2019): 
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𝐼𝐾𝑊 = ∑[
𝑁𝑖

𝑁𝑚𝑎𝑘𝑠
]𝑥 100% 

 
Keterangan: 
IKW: Indeks Kesesuaian Wisata 
Ni: Nilai Parameter I (Bobot x Skor) 
Nmaks: Skor Maksimum suatu kategori Parawisata 

Kategori IKW (Indeks Kesesuaian Wisata) 
a. Sangat sesuai (IKW 75-100%) 
b. Sesuai (IKW 50<75%) 
c. Tidak sesuai (IKW <50%),  
 
Tabel 3. Matriks kesesuaian untuk wisata peneluran penyu. 

Parameter Satuan Bobot Kategori skor 

Kemiringan 
Pantai 

(°) 5 S1 <10 
S2 10-25 
S3 >25-45 

3 
2 
1 

Vegetasi Pesesir  
 

5 S1 Pandanus tectorius 
S2 Spinifex littoreus, Vigna marina 
S3 Ipomea pescaprae, 
 gynura procumbens 

 

3 
2 
1 

Lebar Pantai (m) 5 S1 20-60 
S2 >60 
S3 <30 

3 
2 
1 

Intensitas Cahaya (lux) 3 S1 0-0.25 
S2 0,26-1 
S3 >1 

3 
2 
1 
 

Jarak dari 

pemuliman 

(km) 3 S1 >1 
S2 0.5-1 
S3 <0.5 

3 
2 
1 

Pasang Surut  (cm) 1 S1 30-80 
S2 80-100 
S3 >100 

3 
2 
1 

Sumber: Bahar (2015) 

Keterangan : 
Nilai Maksimal : 66 
S1 : Sangat sesuai  
S2 : Sesuai  
S3 : Tidak sesuai  

Kemiringan Pantai  

Penentuan besar sudut kemiringan pantai menggunakan rumus menurut 
Kalay et al., (2018): 
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𝑎𝑟𝑐𝑡𝑎𝑛 =
𝑦

𝑥
 

Keterangan  
x = jarak bidang datar pengamatan  
y = jarak vertikal bidang pantai terhadap sumbu x 

Konversi radian ke derajat menggunakan rumus Kalay et al., (2018): 
 

𝑎𝑟𝑐𝑡𝑎𝑛 𝑥 
180

3,14
 

 
 
 

Pasang Surut  

Pasang surut diperoleh dari BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika), 
mengolah data dengan metode doodson. Pengolahan data pasang surut dilakukan 
untuk mengetahui nilai MSL atau tinggi muka air rata-rata serta posisi set nol garis 
pantai. Untuk mencari nilai MSL digunakan rumus berikut: 
 

 𝑀𝑆𝐿 =
∑  Hi x Ci

∑  Ci
 

 
Keterangan  
MSL = Tinggi muka air rata rata (cm) 
Hi = Tinggi muka air laut (cm) 
Ci = Konstanta doondson 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


